


Chika dan Cerita Pendeknya

Hai namaku Michael Alyesha. Aku masih duduk di bangku kelas tiga SD. Aku mempunyai seorang sahabat ia bernama: Chika Jessi, namun aku seiring memanggilnya dengan sebutan Chika. Hari-hariku selalu penuh dengan canda dan tawa bersamanya. 
Hari Kamis pun tiba saatnya aku sekolah dengan giat. Michael pun segera bangun dari tempat tidurnya. 
“Umm.. pagi yang sangat cerah,” kata Michael. 
“Michael ayo bangun ini sudah jam 06.30, kamu bangun terlambat lagi?” ujar sang mamah. 
“Oke mah,” ujar Michael dengan santai. 
Michael pun segera membereskan tempat tidurnya dan segera mandi. Setelah itu Michael dihampiri oleh salah seorang sahabatnya yang bernama Chika. 
“Michael cepat kamu sudah ditunggu Chika di depan” ujar sang mamah dengan agak marah, karena Michael bangun terlambat lagi. 
Michael dan Chika pun tiba sampai sekolah. Bell sekolah pun sudah berbunyi. Kami berdua pun duduk, untuk mengikuti pelajaran. Tiba-tiba ada seorang cewek yang masuk ke ruang kelas kami. 
“Oh iya anak-anak kita kedatangan tamu dari panitia lomba membuat cerpen. Anak-anak bu guru mau menyampaikan sebuah pengumuman,” kata bu Guru. 
“Iya bu…” seru murid-muridnya. 
“Ini ada lomba membuat cerpen tingkat kota yang diselenggarakan pada hari minggu 02 April 2013, tempatnya di SMP 2 JAKARTA jika ada yang mau ikut lomba ini, segera mendaftarkan diri ke kak Nita itu panitia lomba membuat cerpen,” kata Bu guru. Michael sangat antusias untuk mengikuti lomba itu. 
“Kak aku mau ikutan lomba membuat cerpen,” ujar Michael dengan semangat. 
“Baik… nama adik siapa, kelas berapa dan umurnya berapa?” kata kak Nita dengan suara yang sangat lembut. 
“Namaku Michael Alyesha, aku kelas tiga SD, umurku 9 tahun kak, oh iya kak berarti lombanya tinggal 2 hari lagi ya?” kata Michael. 
“Iya dek, lombanya tinggal 2 hari lagi” jawab kakak Nita. 
“Apakah ada yang mau ikut lagi, selain Michael?” tanya bu guru. 
“Tidak ada Bu…” seru para murid, bell pulang sekolah pun telah berbunyi. Saat di perjalanan mau pulang, Chika bertanya kepada Michael. 
“Michael kamu benar mau ikut lomba membuat cerpen?” Tanya Chika 
“Iya aku mau ikut lomba membuat cerpen, emang kenapa Chik?” jawab Chika. 
“Iya tidak papa sih… oke deh nanti waktu kamu lomba aku pasti bakal datang deh. Buat nyemangatin kamu hehe…” kata Chika. 
“Makasih ya Chika. Kamu memang sahabat aku yang paling oke deh,” ujar Michael. 
Keesokan harinya. Aku dan Chika main sore di sebuah taman. 
“Chika aku udah buat cerpen nih… judulnya SAHABAT SELAMANYA, tapi bagus nggak ya Chik?” tanya Michael dengan wajah pesimis. 
“Coba aku lihat ceritanya… tapi dari judulnya si udah bagus. Kayaknya isinya juga bagus deh,” kata Chika 
Setelah Chika membaca cerpen yang dibuat oleh Michael. 
“Wahh… Michael kamu hebat, kamu bisa buat cerpen sebagus ini” ujar Chika. 
“Makasih atas pujiannya Chik. Tapi apa benar Chik cerpen buatanku bagus?” tanya Chika dengan wajah heran melihat Chika yang senang saat membaca cerpennya. 
“Iya benar masa aku bohong sama kamu hehe…” ujar Chika. 
“Hufftt… besok lomba membuat cerpennya lagi. Aku kok jadi takut gini ya Chik” ujar Michael. 
“Nggak usah takut, kamu harus tetap semangat jangan putus asa oke… besokkan ada aku dan keluargamu datang kesana buat nyemangatin kamu… oke,” ujar Chika kepada Michael. 
“Oke deh… makasih ya Chik, kamu udah nyemangatin aku” kata Michael. 
“Iya sama-sama Michael” kata Chika. 
Keesokan harinya, perlombaan pun hampir dimulai. 
“Heyy… Michael semangat ya!!! Semoga kamu menjadi juara oke” kata Chika. 
“Oke Chik… doa’in aja biar aku jadi juara ya,” kata Michael. 
“Eh tuh… lombanya udah mau dimulai kesana gih. Semangat ya Michael Alyesha !!!” ujar Chika. 
“Ya udah aku kesana dulu ya mah, papah, Chika,” ujar Michael. 
“Semangat!!!” seru mamah, papah Michael dan Chika sahabatnya dan perlombaan pun telah selesai. 
Saatnya para juri mengumumkan siapa pemenang dari perlombaan membuat cerpen. 
“Inilah saat-saat yang kita tunggu yaitu mengumumkan siapa pemenang dari perlombaan ini” kata juri. 
“Dan pemenang juara pertama adalah… Michael Alyesha… cerpen yang berjudul SAHABAT SELAMANYA” ujar sang juri dengan suara yang seru. 
“Horee… aku menang,” ujar Michael dengan semangat. 
“Michael kamu hebat, selamat ya sahabatku…” ujar Chika. 
“Makasih ya Chika… makasih juga atas dukunganmu selama ini. Kamu emang sahabat aku yang paling setia hehehe…” kata Michael. 
“Iya sama-sama Michael. Oh iya walupun kamu sudah menjadi juara, kamu tidak boleh sombong ya hehe…” kata Chika. 
“Pasti Chik, aku akan selalu tetap menjadi Michael yang selalu ceria dan tidak pernah sombong hehe…” kata Michael kepada Chika. 
“Oh iya buat mamah sama papahku, aku juga mau berterimakasih kepada kalian. Tanpa adanya kalian disini aku tidak bisa sehebat ini. Terima kasih ya mah, pah,” ujar Michael kepada mamah papahnya. 
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